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ABSTRAK

Abstrak: Pelaksanaan kegiatan kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan daya saing BUMDes sehingga akan dapat mengembangkan ekonomi
Desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. Metode yang
digunakan adalah dengan cara memberikan pelatihan questioning lecture berupa
peningkatan daya saing BUMDes kepada 18 pengelola BUMDes Desa Pematang Serai
di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat melalui beberapa tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Hasil dari kegiatan kemitraan
masyarakat berdasarkan tahap pelaporan pre-test dan post-test yang dilakukan
menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan soft skill dan hard skill pengelola
BUMDes sebesar 80 persen sehingga dapat diproyeksikan akan mampu meningkatkan
daya saing BUMDes guna mengembangkan ekonomi Desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Daya Saing; Badan Usaha Milik Desa; Ekonomi Desa.

Abstract: The implementation of community partnership activities aims to improve the
competitiveness of BUMDes so that it can develop the economy of Pematang Seral
Village in Tanjung Pura District, Langkat Regency. The method used is by giving
questioning lecture training in the form of increasing BUMDes competitiveness to 18
BUMDes managers in Pematang Serai Village in Tanjung Pura Subdistrict, Langkat
Regency through several stages, namely the preparation phase, the implementation
phase, and the reporting stage. The results of community partnership activities based on
the pre-test and post-test reporting stages carried out showed an increase in soft skills
and hard skills of BUMDes managers by 80 percent so that it can be projected to be able
to improve the competitiveness of BUMDes to develop the economy of Pematang Serai
Village in Tanjung Pura District Langkat Regency in the future.
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A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi masyarakat desa harus diupayakan agar dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Badaruddin
& Ermansyah (2017) menjelaskan bahwa salah satu yang diperlukan untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat desa adalah dengan
mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes sebagai lembaga
sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya
dalam penyediaan pelayanan sosial (Ocasio, 2016). Sedangkan sebagai
lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran
sumber daya lokal (barang dan jasa) ke pasar (Tang, 2015). Dalam
menjalankan usahanya, prinsip efisiensi dan efektivitas harus selalu
ditekankan. BUMDes sebagai badan hukum, dibentuk berdasarkan tata
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan
kesepakatan yang terbangun di masyarakat desa (Jain, 2018). Maka bentuk
BUMDes dapat beragam di setiap desa di Indonesia. Ragam bentuk ini
sesual dengan karakteristik lokal, potensi dan sumber daya yang dimiliki
masing-masing desa (Gichuki et al, 2015).

Menurut Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan, BUMDes
adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan
dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Sebagai salah satu
lembaga ekonomi yang beroperasi di pedesaan, BUMDes harus memiliki
perbedaan dengan lembaga ekonomi pada umumnya (Junita et al, 2018). Ini
dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDes mampu memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa.
Disamping itu, supaya tidak berkembang sistem usaha kapitalistis di
pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat. Menurut (Effendi et a/ 2019) Untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional, desa merupakan agen pemerintah terdepan yang
dapat menjangkau kelompok sasaran riil yang hendak disejahterakan,
yaitu dengan membentuk suatu badan usaha yaitu BUMDes yang sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang
Badan Usaha Milik Desa. Peraturan perundang-undangan tersebut
menyebutkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan keuangan
pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha ekonomi
masyarakat pedesaan, maka, didirikan BUMDes sesuai dengan kebutuhan
dan potensi desa.

Sebagai lembaga pemerintahan, desa merupakan ujung tombak
pemberian layanan kepada masyarakat sedangkan sebagai entitas
kesatuan masyarakat hukum, desa merupakan basis sistem
kemasyarakatan bangsa Indonesia yang sangat kokoh sehingga dapat
menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan sistem politik, ekonomi,
sosial-budaya, dan pertahanan-keamanan yang stabil dan dinamis
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(Badaruddin & Ermansyah, 2018). Sehingga desa merupakan miniatur dan
sampel yang sangat baik untuk mengamati secara seksama interaksi
antara pemerintah dengan masyarakatnya dan melalui desa inilah
BUMDes dapat diselenggarakan dengan mengacu pada peraturan desa
yang didasarkan pada peraturan daerah. BUMDes ini diharapkan juga
mampu menstimulus dan menggerakkan roda perekonomian di pedesaan
(Wardoyo, 2015). Aset ekonomi yang ada di desa harus dikelola sepenuhnya
oleh masyarakat desa. Substansi dan filosofi BUMDes harus dijiwai dengan
semangat kebersamaan dan self-help sebagai upaya memperkuat aspek
ekonomi kelembagaannya (Mondale et al, 2017). Pada tahap ini, BUMDes
akan bergerak seirama dengan upaya meningkatkan sumber-sumber
pendapatan asli desa, menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat di
mana peran BUMDes sebagai institusi payung. Upaya ini juga penting
dalam kerangka mengurangi peran freerider yang seringkali
meningkatkan biaya transaksi dalam kegiatan ekonomi masyarakat
melalui praktek (Sembiring et al, 2017).

Berdasarkan data Kementerian Desa tercatat sebanyak 1.022 BUMDes
telah berkembang di seluruh Indonesia, yang tersebar di 74 kabupaten, 264
kecamatan, dan 1022 desa. Kepemilikan BUMDes terbanyak berada di
Jawa Timur dengan 287 BUMDes dan Sumatera Utara dengan 173
BUMDes (Indriani et al, 2019). Berdasarkan data Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa menyebutkan jumlah BUMDes yang
ada di Kabupaten Langkat adalah sebanyak 31 (Meutia & Liliana, 2017).
Sementara itu terkait dengan peraturan daerah atau peraturan desa
sebagali payung hukum BUMDes, diketahui sampai saat ini telah
diterbitkan sebanyak 45 peraturan daerah dan 416 peraturan desa yang
mengatur tentang pembentukan dan pengelolaan BUMDes (Gayatri &
Latrini, 2018).

Desa Pematang Serai adalah salah satu dari 23 Kecamatan di
Kabupaten Langkat dengan 240 desa dan 37 kelurahan dengan luas
wilayah 6.262,00 km2. Pada tahun 2019, jumlah penduduk di Kecamatan
Perbaungan mencapai sekitar 1.032.330 jiwa dengan kepadatan penduduk
165 jiwa/km? (Muhtar et al, 2017). Mengingat pentingnya BUMDes bagi
masyarakat desa untuk mengembangkan ekonomi desa, maka ditetapkan
kebijakan pemerintah pusat bahwa desa berhak memperoleh bantuan
keuangan berupa dana desa yang di salurkan kepada BUMDes guna untuk
mengembangkan ekonomi desa (Siregar & Syam, 2017). Salah satu desa
yang menerima bantuan keuangan tersebut untuk disalurkan kepada
BUMDes adalah desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat. Dengan adanya BUMDes maka diharapkan ekonomi
desa dapat berkembang dilihat dari tingkat pendapatan masyarakat desa
dan penyerapan tenaga kerja masyarakat desa. Pada sejarahnya BUMDes
dibentuk karena adanya kegagalan pasar yang terjadi sehingga pemerintah
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mengambil kebijakan untuk membentuk BUMDes sebagai upaya
pemerintah dalam mengembangkan potensi dan ekonomi desa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2020)
dengan judul penelitian “Pengaruh BUMDes terhadap Pengembangan
Ekonomi Desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten
Langkat” ditemukan hasil bahwa dengan adanya BUMDes sangat
berpengaruh terhadap pengembangan ekonomi desa sehingga berdasarkan
hasil penelitian tersebut dianggap perlu untuk dilakukan tindak lanjut
dengan melaksanakan kegiatan kemitraan masyarakat dengan tema
“Peningkatan Daya Saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat” yang
bertujuan untuk meningkatkan daya saing BUMDes melalui penguatan soft
skill dan hard skill pengelola BUMDes sehingga akan dapat
mengembangkan ekonomi Desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung
Pura Kabupaten Langkat pada masa yang akan datang.

B. METODE PELAKSANAAN

Peningkatan daya saing BUMDes melalui kegiatan peningkatan daya
saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat diharapkan mampu
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan daya
saing BUMDes, hal tersebut karena berdasarkan hasil pre-test ditemukan
bahwa kemampuan dan pemahaman pengelola BUMDes desa Pematang
Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat terhadap
peningkatan daya saing BUMDes masih rendah.

Metode yang digunakan untuk mewujudkan tujuan dari kegiatan
Peningkatan Daya Saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat adalah
metode pendekatan questioning lecture yaitu metode pendekatan dengan
penyajian materi disertal dengan tanya jawab serta ditambah dengan
pelaksanaan pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan pengelola
BUMDes sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada.

Prosedur kerja dilaksanakan dengan 3 (tiga) tahapan prosedur, antara
lain: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan dan 3) tahap pelaporan yang
masing-masing tahapannya dilaksanakan dengan sistematis dan
terstruktur, sehingga peningkatan daya saing BUMDes melalui kegiatan
peningkatan daya saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat dapat
terlaksana dengan baik. Rencana kegiatan dilaksanakan berdasarkan
prosedur kerja dan merupakan langkah-langkah solusi atas masalah mitra.
Pada tahap persiapan tim pengabdian kepada masyarakat bersama dengan
mitra menyusun rencana kegiatan, pendataan pengelola BUMDes, dan
semua kebutuhan terkait dengan pelaksanaan kegiatan. Pada tahap
pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 (tiga) aktivitas pelaksanaan, antara
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lain: 1) Penyajian materi, 2) Ice breaking, dan 3) sesi tanya jawab. Pada
tahap pelaporan dokumentasi dan data hasil kegiatan disusun dalam
laporan tertulis. Laporan tertulis disertai dengan hasil evaluasi
pelaksanaan dan rekomendasi sesuail temuan yang didapatkan pada tahap
pelaksanaan sehingga di waktu yang akan datang kegiatan peningkatan
daya saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat dapat berjalan lebih baik.
Kegiatan peningkatan daya saing BUMDes untuk pengembangan
ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten
Langkat akan dapat berjalan dengan baik karena peran dari mitra yaitu
Desa Pematang Serai Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat yang
telah memberikan bantuan secara maksimal. Bantuan yang diberikan oleh
mitra untuk mendukung kegiatan peningkatan daya saing BUMDes yaitu
Desa Pematang Serai Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat
bersedia bersama-sama berokoordinasi dalam menyusun rencana kegiatan.
Desa Pematang Serai Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat
dengan cepat menyiapkan data pengelola BUMDes dan perlengkapan
kegiatan dengan melibatkan aparatur desa dan masyarakat hal tersebut
sangat penting sebagal persiapan bahan materi pada kegiatan ini serta
Desa Pematang Serai Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat juga
bersedia menylapkan fasilitas, tempat, sarana dan prasarana penunjang
kegiatan sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan sangat baik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan peningkatan daya saing BUMDes untuk
pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat menuai respons positif dari pengelola BUMDes desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. Respons
pengelola BUMDes sebagai peserta kegiatan terlihat selama kegiatan
berlangsung dengan diskusi yang menyangkut kesan, saran, kritik dan
usulan peserta kegiatan terhadap kegiatan peningkatan daya saing
BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat ini.

Meningkatnya pemahaman pengelola BUMDes dalam penguatan daya
saing BUMDes desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat setelah mengikuti kegiatan dapat diukur dari hasil
observasi melalui tugas-tugas yang diberikan melalui post-test. Peserta
kegiatan setelah diberikan penguatan melalui kegiatan tersebut telah
mampu membuat konsep dasar peningkatan kualitas BUMDes dalam
peningkatan daya saing BUMDes yang mereka rancang dan susun sendiri
dengan menggunakan pola fikir masing-masing peserta kegiatan.

Kegiatan peningkatan daya saing BUMDes untuk pengembangan
ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten
Langkat juga telah dapat membuka pola fikir yang kreatif dan inovatif para
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peserta kegiatan untuk mendukung kesuksesan dalam peningkatan daya
saing BUMDes.

Peserta kegiatan peningkatan daya saing BUMDes untuk
pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat selain diajarkan konsep dasar peningkatan kualitas
BUMDes dalam peningkatan daya saing BUMDes dan pengembangan pola
fikir yang kreatif dan inovatif juga diajarkan tentang dasar-dasar
penyusunan laporan keuangan BUMDes sehingga memudahkan peserta
dalam pengelolaan transaksi keuangan sehingga mampu memperkuat daya
saing. Adapun yang diajarkan dalam dasar-dasar penyusunan laporan
keuangan BUMDes tersebut yaitu pengenalan laporan keuangan mulai dari
pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, unsur-unsur
laporan keuangan sampai kepada akun-akun yang tersedia pada laporan
keuangan BUMDes. Hal tersebut disajikan untuk mendukung kesuksesan
para pengelola BUMDes dalam memperkuat daya saing BUMDes mereka.
Penyampaian materi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Penyampaian Materi kepada Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan peningkatan daya saing BUMDes untuk
pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat juga sangat aktif dalam menerima materi kegiatan yang
disajikan hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber sehingga mampu menaikkan
semangat narasumber dalam menyampaikan materi. Selama pelaksanaan
kegiatan mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan dapat di
sampaikan temuan-temuan yaitu pada hari pertama saat tim kegiatan
peningkatan daya saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat datang
mengajukan ijin untuk menyelenggarakan kegiatan, antusiasme Kepala
desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat
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sangat tinggi dan menunjukkan semangat yang membara, hal tersebut
dikarenakan kegiatan ini dapat membantu pengelola BUMDes desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat memiliki
daya saing tinggi pada masa yang akan datang. Semangat dan antusias
dari Kepala desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten
Langkat juga langsung terlihat ketika beliau langsung mengundang rapat
tahap persiapan bersama tim kegiatan untuk menyusun rencana kegiatan.
Kepala desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten
Langkat juga mempunyai harapan yang sangat tinggi agar kegiatan
peningkatan daya saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat ini dapat
dilaksanakan secara berkala sehingga BUMDes desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat memiliki daya saing yang
tinggi yang mampu bersaing dalam skala daerah, nasional bahkan dunia.
Pada rapat tahap persiapan tim menyusun materi sesuai dengan level
peserta kegiatan yang rata-rata masih belum paham dalam meningkatkan
daya saing BUMDes yang dikelolanya, agar peserta pelatihan lebih mudah
memahami dan mempratekkannya tanpa memberatkannya dalam proses
pemahaman. Materi kegiatan yang digunakan memberikan penyegaran dan
penambahan wawasan atas pentingnya dalam meningkatkan daya saing
BUMDes. Pada saat pelaksanaan kegiatan, situasi dan kondisi kegiatan
sangatlah kondusif dan memberikan kenyamanan bagi peserta kegiatan
karena pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di aula Kantor Kepala desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat sehingga
peserta merasa nyaman dalam melaksanakan pelatihannya. Dalam
pelaksanaan kegiatan terlihat pemahaman pengelola BUMDes desa
Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat terkait
pentingnya peningkatan daya saing BUMDes masih rendah, kebanyakan
dari peserta pengelola BUMDes pada kegiatan ini tidak paham tentang
konsep peningkatan daya saing BUMDes dan pengaplikasiannya dalam
membangun dan mengembangkan BUMDes hal tersebut diukur dari hasil
pre-test yang dilaksanakan oleh tim sebelum masuk ke dalam materi inti,
sehingga dengan diadakannya kegiatan peningkatan daya saing BUMDes
untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung
Pura Kabupaten Langkat diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
pengelola BUMDes desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat terhadap pentingnya meningkatkan daya saing
BUMDes yang dikelolanya. Antusias peserta kegiatan juga terlihat saat
pelaksanaan kegiatan antara lain banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang
muncul saat fase diskusi sehingga membuat suasa menjadi lebih hidup dan
membuat tim menjadi lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan ini.
Pada Akhir pelaksanaan kegiatan, pengelola BUMDes desa Pematang
Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat telah memiliki
kemampuan dan pemahaman dalam meningkatkan daya saing BUMDes yang
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dikelolanya. Hal tersebut diukur dari hasil post-test yang menunjukkan
peningkatan kemampuan dan pemahaman peserta kegiatan yaitu pengelola
BUMDes desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten
Langkat sehingga dapat disimpulkan kegiatan ini berjalan sesuai dengan
tujuan dan target capaian yang diinginkan oleh tim kegiatan peningkatan
daya saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. Pada saat berlangsungnya

pelaksanaan post-test dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

L]

Gambar 2. Suasana Saat Pelaksanaan Post-test

Setelah selesainya kegiatan peningkatan daya saing BUMDes untuk
pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat, tim melakukan foto bersama dengan aparatur desa
dan masyarakat desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat yang telah memberikan kesempatan kepada tim untuk
memberikan pemahaman dalam meningkatkan daya saing BUMDes
kepada pengelola BUMDes desa Pematang Serai di Kecamatan Tanjung
Pura Kabupaten Langkat. Seusai acara kami tim kegiatan peningkatan
daya saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat melaksanakan rapat
rumusan akhir bersama Kepala desa Pematang Serai di Kecamatan
Tanjung Pura Kabupaten Langkat untuk mengevaluasi kegiatan yang telah
dilakukan sekaligus berpamitan dan berterima kasih atas kerjasama serta
kesempatan yang diberikan. Kepala desa Pematang Serai di Kecamatan
Tanjung Pura Kabupaten Langkat pun memberikan apresiasi kepada tim
dan mengharapkan agar kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkala di
lain kesempatan agar para pengelola BUMDes desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat memiliki kemampuan dan
pemahaman dalam meningkatkan daya saing BUMDes yang dikelolanya
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi baik pada skala
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daerah dalam hal ini di desa Pematang Serai, Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat maupun skala nasional bahkan dunia.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengukuran pre-test yang dilakukan sebelum
pelaksanaan kegiatan ditemukan bahwa masih rendahnya kemampuan dan
pemahaman pengelola BUMDes desa Pematang Serai di Kecamatan
Tanjung Pura Kabupaten Langkat terhadap peningkatan daya saing
BUMDes. Akan tetapi, setelah dilaksanakannya kegiatan peningkatan daya
saing BUMDes untuk pengembangan ekonomi desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat ini ditemukan peningkatan
kemampuan dan pemahaman pengelola BUMDes dalam meningkatkan
daya saing BUMDes yang dikelolanya. Hal ini diukur dari hasil post-test
yang menunjukkan peserta kegiatan telah memiliki konsep dasar yang
membuka pola fikir kreatif dan inovatif untuk mendukung kesuksesan
dalam peningkatan daya saing BUMDes. Selain itu pengelola BUMDes
sebagal peserta kegiatan juga telah memahami dasar-dasar penyusunan
laporan keuangan BUMDes sehingga nantinya dapat memudahkan peserta
kegiatan dalam pengelolaan transaksi keuangan sehingga mampu
memperkuat daya saing BUMDes yang dikelolanya.

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ataupun pengabdian
kepada masyarakat selanjutnya adalah diharapkan agar penelitian
ataupun pengabdian kepada masyarakat selanjutnya dapat dilaksanakan
pada lingkup yang lebih luas yaitu dengan meningkatkan daya saing dari
beberapa BUMDes yang ada pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Utara sehingga tidak hanya sekedar pada lingkup desa Pematang Serai di
Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat.
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